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MOTTO

1504 il ga )
Surely, with hardship comes more ease.
Sesungguhnya, bersama kesulitan ada kemudahan.

(Al-Insyirah Ayat 5)

Jangan Takut Gagal, Takutlah Untuk Tidak Mencoba

(Mahatma Gandhi)

Apabila kamu tidak bisa menghindarinya, nikmati itu dan lanjutkan hidupmu.

(Haechan)

Jangan pernah menyerah pada saat-saat sulit, karena itulah saat ketabahan dan
ketekunanmu diuji

(Hendery)

Be you, be unique, be crazy, you 're beautiful

(Ten)

You are the most important person in your life. So be yourself, be beautiful.

(Johnny)
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ABSTRAK

PUTRI WULANDARI, 2025, Ziarah Makam Ulama Perspektif
Muhammadiyah dan Nahdlatul Ulama di Desa Kemantren Kecamatan
Paciran Kabupaten Lamongan, Skripsi, Program Studi Studi Agama-
Agama, Fakultas Ushuluddin dan Dakwah, Institut Agama Islam Negeri
(IAIN) Kediri, Pembimbing | Prof. Dr. H. A. Halil Thahir, M.HI dan
Pembimbing Il Ahmad Syafi’i Mufadzilah Riyadi, M.A.

Kata Kunci: Ziarah, Perspektif, Muhammadiyah, Nahdlatul Ulama.

Muhammadiyah dan Nahdlatul Ulama merupakan dua organisasi yang
memiliki  perbedaan teologis terkait dengan pandangan keagamaan.
Muhammadiyah cenderung memiliki pendekatan rasional, sedangkan Nahdlatul
Ulama lebih mengakomodasi tradisi dan budaya lokal. Akan tetapi, di Desa
Kemantren warga Muhammadiyah dan Nahdlatul Ulama justru menunjukkan
praktik keagamaan yang cair dan inklusif. Meskipun secara teologis berbeda,
mereka secara berdampingan menjalankan tradisi ziarah makam ulama di Makam
Syekh Maulana Ishaq yang terletak di Desa Kemantren, Kecamatan Paciran,
Kabupaten Lamongan. Penelitian ini membahas praktik ziarah makam ulama dari
perspektif warga Muhammadiyah dan Nahdlatul Ulama di Desa Kemantren. Latar
belakang penelitian ini didasari oleh fenomena dimana masyarakat dari dua
organisasi Islam terbesar di Indonesia, yang meskipun memiliki perbedaan
teologis terkait praktik ziarah makam, tetap melaksanakan tradisi ini secara
bersama-sama. Hal ini mencerminkan adanya sikap saling menghargai, toleransi,
serta kearifan lokal yang terbangun dalam kehidupan keagamaan masyarakat
setempat.

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif yang merupakan studi
lapangan. Metode ini mengharuskan adanya tinjauan lapangan secara langsung
untuk memperhatikan perilaku dari objek kajian. Teknik pengumpulan data
dilakukan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pandangan warga Muhammadiyah
dan Nahdlatul Ulama sangat beragama dalam memaknai ziarah makam. Nahdlatul
Ulama memandang kegiatan ini sebagai bagian dari amaliyah ahl al-sunnah wa
al-jama’ah. Selain itu, juga sebagai sarana penghormatan kepada ulama, sarana
memperoleh berkah, menjalin hubungan dengan yang sudah meninggal, serta
sebagai sarana untuk mengenang jasa-jasa ulama. Sementara itu, Muhammadiyah
memandang ziarah makam sebagai sarana muhasabah (introspeksi diri) dan
pengingat kematian, memperkuat kesadaran diri terhadap kehidupan akhirat serta
sebagai sarana untuk penguatan sejarah dan memperkuat hubungan di masyarakat.
Bentuk ritual ziarah makam dilakukan dengan membaca tahlil, membaca surat
yasin dan diakhiri dengan do’a bersama. Adapun kegiatan keagamaan lain yang
dilakukan di kawasan makam syekh Maulana ishaq yaitu, istighosah setiap satu
bulan sekali pada hari jum’at pon, khataman al-Qur’an secara individu maupun
kelompok, serta kegiatan haul pada tanggal 10 Asyura’.



ABSTRACT

PUTRI WULANDARI, 2025, Pilgrimage to the Tombs of Ulama from the
Perspective of Muhammadiyah and Nahdlatul Ulama in Kemantren Village,
Paciran District, Lamongan Regency, Thesis, Study Program of Religious
Studies, Faculty of Ushuluddin and Da'wah, State Islamic Institut (IAIN)
Kediri, Supervisor | Prof. Dr. H. A. Halil Thahir, M.HI and Supervisor |1
Ahmad Syafi'i Mufadzilah Riyadi, M.A.

Keywords: Pilgrimage, Perspective, Muhammadiyah, Nahdlatul Ulama

Muhammadiyah and Nahdlatul Ulama are two organizations that have
theological differences related to religious views. Muhammadiyah tends to have a
rational approach, while Nahdlatul Ulama is more accommodating of local
traditions and cultures. However, in Kemantren Village, Muhammadiyah and
Nahdlatul Ulama residents actually demonstrate fluid and inclusive religious
practices. Although theologically different, they side by side carry out the tradition
of visiting the graves of scholars at the Tomb of Sheikh Maulana Ishaq located in
Kemantren Village, Paciran District, Lamongan Regency. This study discusses
the practice of visiting the graves of scholars from the perspective of
Muhammadiyah and Nahdlatul Ulama residents in Kemantren Village. The
background of this study is based on the phenomenon where people from the two
largest Islamic organizations in Indonesia, who despite having theological
differences related to the practice of visiting graves, still carry out this tradition
together. This reflects an attitude of mutual respect, tolerance, and local wisdom
that is built into the religious life of the local community. This study uses a
qualitative method which is a field study.

This method requires direct field reviews to observe the behavior of the
object of study. Data collection techniques were carried out through observation,
interviews, and documentation.

The results of the study showed that the views of Muhammadiyah and
Nahdlatul Ulama members were very religious in interpreting grave pilgrimages.
Nahdlatul Ulama views this activity as part of the amaliyah ahl al-sunnah wa al-
jama‘ah. In addition, it is also a means of respecting scholars, a means of obtaining
blessings, establishing relationships with the deceased, and as a means of
remembering the services of scholars. Meanwhile, Muhammadiyah views grave
pilgrimages as a means of muhasabah (self-introspection) and a reminder of death,
strengthening self-awareness of the afterlife and as a means of strengthening
history and strengthening relationships in society. The form of grave pilgrimage
rituals is carried out by reading tahlil, reading the Yasin letter and ending with a
joint prayer. Other religious activities carried out in the area of the tomb of Sheikh
Maulana Ishaq are, istighosah once a month on Friday Pon, completing the Qur'an
individually or in groups, and haul activities on the 10th of Ashura'.



PEDOMAN TRANSLITERASI
Pedoman Transliterasi Arab-Latin berdasarkan Surat Keputusan Bersama
Menteri Agama RI dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Rl Nomor 158/1987
dan 0543 b/U/1987, tanggal 22 Januari 1988 memutuskan sebagai beikut:

A. Konsonan Tunggal
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B. Konsonan Rangkap
Konsonan rangkap, termasuk tanda syaddah, ditulis lengkap.

12l - ditulis Ahmadiyyah.
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C. Ta’ Marbutah di Akhir Kata

1. Bila dimatikan ditulis h, kecuali untuk kata-kata Arab yang sudah terserap
menjadi bahasa Indonesia.
dcladss - ditulis jama ah.
2. Bila dihidupkan karena berangkai dengan kata lain, ditulis
t, 4 sl - ditulis ni 'matullah
PHELSS - ditulis zakatul-fitri
D. Vokal Pendek
Fathah ditulis a, kasrah ditulis i, dan dammah ditulis u.
E. Vokal Panjang
1. apanjang ditulis a, i panjang ditulis i, dan u panjang ditulis u, masing-
masing dengan tanda () di atasnya.
2. Fathah + ya’ tanpa dua titik yang dimatikan ditulis ai, dan fathah+wawu
mati ditulis au.
F. Vokal-vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan
dengan Apostrop ()
il - ditulis a antum
Eigad - ditulis mu’annas
G.Kata Sandang Alief+Lam
1. Biladiikuti huruf
Qamariyyah. ¢'_al : ditulis

al-Quran
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2. Biladiikuti huruf Syamsiyyah, huruf i diganti dengan huruf syamsiyyah
yang mengikutinya.
48 ditulis asy-syr'ah
H. Huruf Besar
Penulisan huruf besar disesuaikan dengan EYD.
I. Kata dalam Rangkaian Frase dan Kalimat
Ditulis kata per kata, atau ditulis menurut bunyi atau pengucapannya
dalam rangkaian tersebut.
e &l - ditulis syaikh al-Islam atau syaikhul Islam
J. Lain-lain.
Kata-kata yang sudah dibakukan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia
(seperti kata ijmak, nas, dan lain-lain), tidak mengikuti pedoman transliterasi ini

dan ditulis sebagaimana dalam kamus.
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Alhamdulillahhirobbil’alamin, puji syukur kehadirat Allah SWT, yang telah

memberikan rahmat dan hidayahNya baik berupa kenikmatan maupun kesehatan.

Tidak lupa shalawat serta salam tak henti-hentinya untuk kita panjatkan kepada

junjungan kita Nabi Muhammad SAW, beserta seluruh keluarga dan sahabatnya,

dan seluruh umat manusia yang mengikutinya.

Penulis menyadari bahwa penyusunan skripsi ini tidak lepas dari bimbingan,

dorongan dan bantuan dari berbagai pihak, yang akhirnya dapat terlaksanakannya

pembuatan skripsi ini dengan baik dan lancar. Oleh karena itu, dalam kesempatan

ini, penulis mengucapkan banyak terimakasih kepada:
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Allah SWT, yang selalu ada dalam setiap langkah, atas karunia, hidayah, akal,
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membimbing penulisan skripsi ini dengan baik.

Bapak dan ibu dosen IAIN Kediri serta guru-guruku yang tidak bisa penulis

sebutkan satu persatu, yang telah memberikan samudera ilmu. Semoga segala
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11.
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ilmu yang diberikan dapat bermanfaat bagi penulis.

Seluruh narasumber, terimakasih atas segala informasi yang diberikan kepada
penulis, sehingga skripsi ini dapat terselesaikan dengan baik.

Kedua orang tuaku, Ibu Izatik dan Alm. Bapak Rokibat, tiga kakakku Itakhur
Rahmah, Dwiky Firmansyah, dan Ahbab Hagqiqi serta dua adik kecilku Naufal
Dzakwanul Hagigi dan Nayyara Khirani Hagiqi. Terimakasih banyak karena
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sehingga perjalanan menyelesaikan skripsi ini dapat berjalan dengan baik.
Teman-temanku, Ana, Alfin, Nail, Dwi, Nana, Riris, Nia, Safira, Ariesta,
Astin, Putri, Simup, Ella, dan mbak Risma serta teman-teman organisasi IMM
dan IKPI yang tidak bisa penulis sebutkan satu persatu. Terimakasih telah
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Seluruh anggota boy group NCT (Neo Culture Technology), terkhusus Lee
Donghyeok a.k.a Haechan dan Johnny Suh. Terimakasih atas karya-karyanya
yang senantiasa menemani penulis dalam proses pengerjaan skripsi ini.
Diriku sendiri, Putri Wulandari. Terimakasih atas segala perjuangannya
dalam penyelesaian tugas akhir yang tidak mudah ini. Semoga segala usaha
yang diberikan selama proses pengerjaan skripsi ini dapat bermanfaat dan
senantiasa memberikan dampak positif bagi kehidupan kita di masa depan.

Akhir kata, penulis memohon maaf jika terdapat kesalahan, semoga skripsi

ini dapat bermanfaat bagi semua yang membaca dan membutuhkannya. Aamiin.
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Penulis
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